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Pembentukan Pusat Pelatihan dan Pengajaran Kejuruan (P3K) merupakan kebijakan yang diambil oleh
pemerintah RRT untuk meredam gerakan separatis di Xinjiang. Populasi suku Uighur merupakan populasi
suku non-Han terbanyak yang menempati wilayah Xinjiang. Pemerintah Tiongkok sejak zaman kedinastian
hingga RRT berdiri melakukan kebijakan yang hampir serupa kepada suku Uighur, yaitu berupaya
mengasimilasi suku Uighur dengan suku Han. Asimilasi yang dilakukan antara lain dengan mengadakan
migrasi besar-besaran suku Han ke wilayah Xinjiang. Akan tetapi, kebijakan migrasi ini tidak membuahkan
hasil maksimal. Sebaliknya, suku Uighur dan suku Han cenderung tidak dapat hidup berdampingan, bahkan
menyebabkan sebagian dari suku Uighur membentuk kelompok separatis. P3K yang dijalankan oleh
Pemerintah RRT sekarang ini dapat dikatakan merupakan cara untuk menjalankan sixiang zhengfeng atau
pembetulan pemikiran dan sinifikasi kepada suku Uighur. Sebelumnya sixiang zhengfeng pernah
dilaksanakan oleh Mao Zedong pada era Y anan untuk mereedukasi kader PKT pasca Long March, dan juga
untuk menghancurkan lawan politiknya pada masa Gerakan Seratus Bunga, Gerakan Anti Kanan, dan
Revolusi Kebudayaan. Tugas akhir ini menggunakan pendekatan historis untuk menjelaskan dan
menganalisis konflik antara suku Uighur dan pemerintah Tiongkok, serta melihat bagaimana pemerintah
Tiongkok menjalankan ssixiang zhengfeng melalui pelaksanaan P3K.
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The establishment of Vocational Skills and Education Training Center is a policy that was taken by the
Chinese Government to oppress separatist movement in Xinjiang Region. The Uyghurs are the largest
population of non-Hans ethnic group in Xinjiang. Since the dynasty era until the founding of PRC by CPC,
the government had always taken similar policy toward the Uyghurs, to assimilate them and the Hans in
Xinjiang Region. This goal accomplishes by Hans massive migration to the Xinjiang Region. However, this
policy couldnt bring the expected result. On the contrary, coexistence between the Uyghurs and Hans
couldnt be manifested, even causing some part of the Uyghursto form a separatist movement. The
establishment of Vocationa Skills and Education Training Center policy that was taken by the Chinese
Government could be said as an implementation of thought rectification or sixiang zhengfeng and
sinicization towards the Uyghurs. In the past, Mao Zedong in Y anan Period once implements this campaign
to reeducate CPC cadre, also in Hundred Flowers Movement, Anti-Rightist Campaign, and the Cultural
Revolution to crush his political rival. The research of thisfinal project carried out through the historical
approach to elucidate and analyze the tension between the Chinese Government and the Uyghurs, also to
study how thought rectification implemented by the Chinese Government through the Vocational Skills and
Education Training Center establishment.
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